BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 KESIMPULAN

1. Mayoritas responden remaja pengguna narkoba di PLATO Foundation
Surabaya memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang HIV/AIDS, yakni
sebanyak 43 orang atau 67,2%. Sisanya 8 responden (12,5%) memiliki tingkat
pengetahuan baik, dan 13 responden (20,3%) memiliki pengetahuan kurang.

2. Mayoritas responden remaja pengguna narkoba di PLATO Foundation
Surabaya memiliki pengetahuan kurang tentang pencegahan dan penularan infeksi
HIV, yakni sebanyak 31 orang (48,5%). Sisanya sebanyak 20 orang (31,2%)
memiliki pengetahuan cukup, dan 13 orang (20,3%) memiliki pengetahuan baik.
1.2 SARAN

1. Kegiatan promosi kesehatan untuk meningkatkan tingkat pengetahuan
remaja tentang HIV/AIDS sangat penting, khususnya pada remaja pengguna
narkoba. Kegiatan-kegiatan yang selama ini sudah dilakukan seperti kegiatan
kampanye dan penyuluhan tentang bahaya narkoba dan HIV/AIDS di sekolah-
sekolah supaya lebih ditingkatkan.

2. Untuk PLATO Foundation Surabaya, kegiatan penyuluhan tentang
HIV/AIDS pada remaja pengguna narkoba barangkali perlu lebih diintensifkan,
mengingat banyak diantara mereka belum memiliki pengetahuan yang memadai.
Remaja pengguna narkoba terutama pengguna narkoba suntik merupakan

kelompok yang sangat rentan tertular HIVV. Remaja pengguna narkoba non-suntik



juga rentan tertular HIV walaupun bukan dari jarum suntik yang terkontaminasi,
tetapi melalui perilaku seks bebas akibat pengaruh dari pemakaian narkoba.

3. Pengambilan data untuk penelitian dilakukan dengan mengumpulkan
semua responden dalam satu ruang aula. Jumlah responden yang banyak
dikumpulkan dalam satu ruangan membuat suasana menjadi ramai, sehingga
sebagian kurang fokus dalam mengerjakan soal dan tidak sedikit yang
mengerjakan soal dengan saling mencontoh satu sama lain. Saran kami, untuk
penelitian kedepan jika jumlah responden banyak bisa dibagi dalam beberapa
ruang kelas, sehingga suasana lebih kondusif

4. Data dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian lebih
lanjut dengan mengkombinasikan dengan variabel-variabel lain misal pengaruh
peer grup terhadap tingkat pengetahuan tentang HIVV/AIDS pada remaja, pengaruh
pemberian pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang

HIV.



